BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Solok merupakan salah satudaerah yang
memilikiperanpentingdalammendukungketahananpangannasional,
khususnyamelaluikomoditasberassebagaiprodukunggulandaerah. Beras Solok
dikenalmemilikikualitas yang baik dan
telahmemperolehsertifikatindikasiGeografis (1G).

IndikasiGeografismerupakantanda yang menunjukkanasalsuatuproduk yang

kualitas, reputasi, dan karakteristiknyadipengaruhi oleh faktorgeografis,
baikfaktoralam, faktormanusia, maupunkombinasikeduanya.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik(2024), produksi padi di Kabupaten
Solok 2023 182.203 ton.

Capaiantersebutmenunjukkanbahwasektorpertanian,  khususnyatanaman

pada tahun mencapal
padi,
masihmenjaditulangpunggungperekonomiandaerah. Luas lahanpertanian yang

cukupbesarmenuntuttersedianyasistemirigasi  yang andal agar distribusi air
dapatmenjangkauseluruh ‘area—persawahan, termasuk wilayah yang berada di

bagianhilirdaerahirigasi.

Tabel 1. 1Hasil PertanianKab. Solok

2022 2023

T | | pnn | ol | | | produ
1) ) 3) 4) (%) (6) (7)
Padi Sawah - 32.902,0 | 179.316,0 - 34.691,0 | 182.203,0
Padi Ladang - - - - - -

Jagung 415,7 260,9 2.062,4 517,3 322,8 2.529,9
Ubi Kayu 229,9 229,4 8.958,6 2414 226,7 8.862,3
Ubi Jalar 1.335,0 1.178,8 54.524,2 1.173,2 1.293,0 59.932,8
Kacang Tanah 1194 110,0 229,5 120,6 121,5 251,3
KacangKedelai - - - - - -
Kacang Hijau - - - - - -

Sumber : Badan Pusat Statistik, StatistikPertanianHortikulturan




Dari tabel 1.1 diatasterlihatbahwapertanian di Kabupaten Solok sangat luas,
makadalammenunjangketahananpanganterutamasektortanaman padi,
makadibutuhkansaluranirigasi yang baik agar pendistribusian

airmencukupisampaikesawah yang beradapada area paling ujungdaerahirigasi.
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Gambar 1. 1Peta Luas Baku Sawah Kab. Solok

Secaraadministratif, Kabupaten Solok memilikiluas wilayah sekitar 373.800
hektare, denganluas sawah irigasimencapai 20.561,49 hektare. Luasaninitersebar
di berbagaikecamatandenganjenisirigasi yang beragam, mulaidariirigasiteknis,
setengahteknis, sederhana, hinggairigasi non-PU dan sawah tadahhujan.
Kondisitersebutmenunjukkanbahwajaringanirigasimemegangperananstrategisdala

mmendukungkeberlanjutansektorpertanian di Kabupaten Solok.



Tabel 1. 2Data Luas Sawah Kab. Solok

Jenis Irigasi
RN Toknis | SUOTGRN | sogerpang | IMosiNon | Tedeh | Jumiah
1) ) 3) (4) (5) (6) (7)
Pantai Cermin | 720,00 88,0 342,0 513,31 - 1.663,31
Lembah - 217,03 449,77 - - 666,80
Gumanti
HiliranGumanti - - 473,00 793,49 59,00 | 1.325,49
PayungSekaki 525,00 - 227,00 80,53 - 832,53
Tlgo Lurah - - 665,00 442,05 10,00 | 1.117,05
Lembang Jaya | 839,00 293,82" 41,00 125,06 - 1.298,88
Danau Kembar - - - 23,01 - 23,01
Gunung Talang | 608,00 | 1.673,00 796,84 - - 3.077,84
Bukit Sundi 1.730,00 | 596,00 6,00 316,13 - 2.648,13
IX Koto Sungai | 128,00 75,00 470,83 - - 671,83
Lasi
Kubung 1.330,00 | 1.002,00 80,00 193,63 | 284,00 | 2.889,63
X Koto Diatas - 113,00 1.014,00 220,91 91,00 | 1.438091
X Koto 650,00 392,00 784,95 410,79 | 122,33 | 2.360,07
Singkarak
Junjung Sirih 109,00 381,74 27,27 - 30,00 548,01
2023 6.637,00 | 4.831,59 | 5.377,66 3.118,91 | 596,33 | 20.561,49
2023 6.637 | 4.83159 | 5.373,99 3.118,91 | 600,00 | 20.561,49

Sumber : Badan Pusat Statistik,

SesuaidenganPeraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

Nomor 12

(2015),

daerahirigasididefinisikansebagaikesatuanlahan

yang

memperoleh air darisuatujaringanirigasi. Jaringanirigasimerupakansistem yang

terdiridarisaluran,

bangunan,

dan

bangunanpelengkap

yang

berfungsiuntukpenyediaan, pembagian, pemanfaatan, sertapembuangan air irigasi,

baik

Irigasisendirimerupakanupayapenyediaan

pada

jaringan

primer,

dan

sekunder,

untukmenunjangkegiatanpertanianmelaluiberbagaimetode,

sepertiirigasipermukaan, rawa, air tanah, pompa, dan tambak.

maupuntersier.

pengelolaan

air




Agar jaringanirigasidapatmemberikanmanfaatsecara optimal,
diperlukankegiatanoperasi dan pemeliharaan (O&P) yang
dilakukansecaraberkelanjutan.
Operasijaringanirigasimencakuppengaturandistribusi air, pengoperasianpintu air,
penyusunanrencana tata tanam, pembagian air, sertakegiatanpemantauan dan
evaluasi. Sementaraitu, pemeliharaanjaringanirigasibertujuanuntukmenjaga dan
memastikanfungsijaringantetap optimal melaluikegiatanperawatan, perbaikan,
pencegahan, dan pengamanansecaraberkesinambungan(Menteri PUPR, 2015).

Kinerja operasi dan
pemeliharaanjaringanirigasimemilikidampaklangsungterhadapproduktivitaspertani

an, keberlanjutanlingkungan, sertakesejahteraanpetani. PenelitianSalim et al.,

(2023)menunjukkanbahwapelaksanaankegiatanoperasi dan
pemeliharaansecaraterjadwal dan
berkaladapatmengurangitingkatkerusakanjaringanirigasi. Namundemikian,
pelaksanaan O&P jaringanirigasi di Kabupaten Solok
masihmenghadapiberbagaitantangan, antara lain perubahankebijakan,
keterbatasandukungananggaran, sertarendahnyapartisipasimasyarakat dan

petanidalampemeliharaanjaringanirigasi

Kondisitersebutberpotensimenurunkankinerjajaringanirigasi dan berdampak

pada efektivitaspelayanan air kelahanpertanian. Padahal,
peningkatankinerjaoperasi dan
pemeliharaanjaringanirigasidapatmemberikanmanfaat yang signifikan,

sepertipeningkatanefisiensipenggunaan  air,  pengurangankerusakanjaringan,
sertapeningkatanhasilpertaniansecarakeseluruhan. Oleh karenaitu,
diperlukankajian yang komprehensifmengenaiupayapeningkatankinerjaoperasi
dan pemeliharaanjaringanirigasi di Kabupaten Solok.
Rumusan Masalah:

Berdasarkanlatarbelakangtersebut,
rumusanmasalahuntuktesisinidapatdirumuskansebagaiberikut:
1.  Bagaimanaupaya yang

dapatdilakukanuntukmeningkatkanefisiensioperasijaringanirigasi,



termasukoptimalisasipemanfaatansumberdaya air dan
pengurangankehilangan air?

2.  Strategi apa yang
efektifuntukmeningkatkankinerjapemeliharaanjaringanirigasi,
khususnyadalampenjadwalanpemeliharaan rutin dan
penangananpermasalahansecarapreventif?

3. Rekomendasiapa yang dapatdiberikankepadapemerintahdaerah  dan
pemangkukepentingandalamrangkameningkatkankinerjaoperasi dan
pemeliharaanjaringanirigasi di Kabupaten Solok?
Denganmerumuskanmasalah-masalahtersebut,

penelitianinidiharapkandapatmemberikanwawasan yang

lebihmendalamtentangpotensiperbaikan  dan  peningkatandalamoperasi  dan
pemeliharaanjaringanirigasi di Kabupaten Solok,
sertamemberikanarahanuntuktindakan yang

diperlukanuntukmeningkatkankinerjajaringanirigasisecarakeseluruhan.

1.2 Tujuan dan Manfaat
Tujuan daritesistentang "AnalisisPeningkatan Kinerja Operasi dan

Pemeliharaan Jaringan Irigasi di Kabupaten Solok"adalahsebagaiberikut:

1.  Mengidentifikasimasalahdalamoperasi dan
pemeliharaanjaringanirigasi yang mungkinmenghambatkinerja
optimal sistem.

2.  Melakukanevaluasiterhadapkinerjaoperasi dan
pemeliharaanjaringanirigasi yang ada,
termasukefisiensipenggunaansumberdaya  dan  penyaluran  air
kelahanpertanian.

3. Menyusun
strategiuntukpeningkatankinerjaoperasi&pemeliharaanjaringanirigasis
ertapengelolaan yang baikterhadapjaringanirigasi.

Sedangkanmanfaat  yang diharapkandaristudiiniadalah agar
hasilpenelitianinidapatbermanfaat dan
menjadiperhatianbagipemerintahkabupatensolok dan

beberapamanfaatdiantarnya:



1. Mendukungsektorpertanianmelaluipeningkatankeandalanjaringanirigasis
ebagaipenyedia air bagitanaman.

2. Mendorongpengelolaansumberdaya air yang lebihefisien dan
berkelanjutan.

3. Mengurangirisikobanjir dan erosimelaluipengelolaanjaringanirigasi yang
lebihbaik.

4. Meningkatkankesejahteraanmasyarakatpetanimelaluiketersediaan air
yang lebihterjamin.

5. Meningkatkanefisiensipenggunaanenergidalamsistemirigasi.

Denganmemperhatikanpentingnyasemuaaspekini, kegiatanoperasi dan

pemeliharaanjaringanirigasimenjadi sangat
pentinguntukmendukungpertanian yang berkelanjutan,
pengelolaansumberdaya air yang efisien, dan

kesejahteraanmasyarakatsecarakeseluruhan.

1.3 Batasan Masalah
Dalam menetapkanbatasanmasalahuntuktesis"AnalisisPeningkatan Kinerja
Operasidan Pemeliharaan Jaringan Irigasidi Kabupaten Solok” Beberapabatasan

yang mungkindapatdiperhatikanadalah:

1.  Lokasi penelitiandibatasi pada daerahirigasi yang
menjadikewenanganPemerintahKabupaten Solok

sesuaidenganketentuan yang berlaku:

2.  Evaluasikinerjadifokuskan pada aspekoperasi dan
pemeliharaanjaringanirigasi, termasukefisiensidistribusi air,

keandalansistem, dan partisipasimasyarakat.

3. Data yang digunakanmerupakan data primer dan
sekunderdalamkurunwaktutigatahunterakhir.

4.  Aspekpartisipasimasyarakatdibatasi pada perandalamkegiatanoperasi
dan pemeliharaan rutin jaringanirigasi.

Denganmempertimbangkanbatasan-batasantersebut,
penelitiandapatlebihterfokus dan memberikanwawasan yang
lebihdalamtentangOperasi dan Pemeliharaanlrigasi di Kabupaten Solok.
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